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HUBUNGAN SELF-DISCLOSURE DENGAN PERSEPSI 

ATTACHMENT PADA REMAJA SMP NEGERI 4  

KLUET UTARA 

 

 

ABSTRAK 

 

Attachment adalah sebagai ikatan emosional yang kuat antara dua individu yang 

terbentuk melalui interaksi yang signifikan. Mereka menekankan bahwa kelekatan 

ini memiliki intensitas yang tinggi dan berfungsi sebagai dasar untuk membangun 

hubungan interpersonal yang sehat. Remaja memiliki tingkat keterbukaan diri (self-

disclosure) yang berbeda-beda kepada orang tua, yang diduga dipengaruhi oleh 

persepsi kelekatan emosional (attachment). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-disclosure dengan persepsi attachment pada 

remaja SMP Negeri 4 Kluet Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Subjek penelitian berjumlah 150 siswa yang dipilih 

dengan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa skala self-

disclosure dan skala persepsi attachment. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman Rho dengan bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-disclosure dan 

persepsi attachment. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan diri 

remaja, maka semakin baik pula persepsi kelekatan mereka dengan orang tua, dan 

sebaliknya. 

 

Kata kunci: self-disclosure, attachment, remaja.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-DISCLOSURE AND 

ATTACHMENT PERCEPTION AMONG JUNIOR HIGH SCHOOL 

STUDENTS AT SMP NEGERI 4 KLUET UTARA 

 

ABSTRACT 

 

Attachment is a strong emotional bond between two individuals that is formed 

through significant interactions. It is emphasized that this attachment has high 

intensity and serves as a foundation for building healthy interpersonal 

relationships. Adolescents had varying levels of self-disclosure to their parents, 

which were assumed to be influenced by the perception of emotional attachment. 

This study aimed to determine the relationship between self-disclosure and 

perceived attachment among adolescents at SMP Negeri 4 Kluet Utara. The study 

employed a quantitative approach with a correlational method. The subjects 

consisted of 150 students selected using a simple random sampling technique. The 

instruments used were the self-disclosure scale and the perceived attachment scale. 

Data analysis was carried out using Spearman’s Rho correlation test with the 

assistance of SPSS 24. The results showed a significant positive relationship 

between self-disclosure and perceived attachment. This indicated that the higher 

the level of adolescent self-disclosure, the better their perception of attachment with 

their parents, and vice versa. 

 

Keywords: self-disclosure, attachment, adolescents. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Banyak remaja di era digital saat ini lebih terbuka mengungkapkan pikiran, 

perasaan, serta pengalaman pribadinya kepada teman sebaya maupun melalui 

media sosial dibandingkan dengan orang tua. Hal ini sejalan dengan temuan 

Valkenburg & Peter (2009) yang menjelaskan bahwa media sosial menjadi sarana 

utama remaja untuk melakukan self-disclosure, karena mereka merasa lebih 

nyaman, bebas, dan mendapat penerimaan dari teman sebayanya. Akan tetapi, 

kondisi ini dapat menimbulkan jarak emosional antara remaja dengan orang tua jika 

keterbukaan tidak terbangun di dalam keluarga. 

Remaja merupakan masa pengalihan antara tahap kanak-kanak menuju 

dewasa yang kerap mengalami perubahan fisik, lingkungan sosial, emosi, serta 

pendidikan. Menurut Hurlock (1992), remaja didefinisikan sebagai periode transisi 

dari masa anak-anak menuju dewasa, yang mencakup perubahan fisik, mental, 

emosional, dan sosial. Masa remaja dimulai ketika individu menunjukkan tanda-

tanda seksual sekunder dan berakhir saat mencapai kematangan seksual. Hurlock 

juga menambahkan bahwa istilah adolescence berasal dari kata Latin adolescere, 

yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Periode ini sering dianggap 

sebagai masa abu-abu akibat adanya ketidakpastian dari proses transisi 

perkembangan yang kompleks. Santrock (2011) menyebutkan bahwa individu 

dikategorikan sebagai remaja ketika berada pada rentang usia 10–12 tahun hingga 

usia 18–22 tahun. Adapun Batubara (2010) mengklasifikasikan masa remaja 
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menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (12–14 tahun), remaja pertengahan (15–17 

tahun), dan remaja akhir (18 tahun ke atas). 

Permasalahan yang dialami remaja tidak hanya berasal dari faktor internal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan eksternal terutama dari orang tua. Pada masa 

remaja, muncul pola berpikir egosentris yang membuat mereka merasa unik dan 

berbeda dari orang lain, sehingga sering merasa tidak dipahami oleh orang tua 

(Santrock, 2011). Kondisi ini dapat memunculkan kerenggangan hubungan apabila 

orang tua tidak memahami dinamika perubahan anaknya (Batubara, 2010). 

Gunadarsa (2003) menegaskan bahwa orang tua berperan dalam 

membentuk cara anak berinteraksi di lingkungannya. Kedekatan orang tua dengan 

anak memegang peran penting dalam perkembangan psikologis dan sosial remaja. 

Keluarga menjadi fondasi utama pembentukan kelekatan (attachment) sejak lahir, 

yang nantinya menjadi dasar perilaku dan pola hubungan anak. Namun, peran 

tersebut cenderung berkurang karena budaya patriarki yang masih kental di 

Indonesia (Wulandari, 2019). Bahkan, penelitian Hill & Stafford (1980) 

menunjukkan bahwa orang tua, khususnya ayah, sering memiliki keterbatasan 

waktu dalam pengasuhan. 

Pada masa kini, banyak remaja merasakan adanya jarak emosional dengan 

orang tua. Faktor seperti kesibukan orang tua, perbedaan pandangan, dan perubahan 

gaya hidup turut berkontribusi dalam menurunnya kedekatan tersebut. Persepsi 

remaja terhadap hubungan dengan orang tua sangat dipengaruhi oleh kualitas 

komunikasi dalam keluarga. Jika remaja merasa kurang dekat dengan orang tua, 

maka potensi munculnya masalah seperti rendahnya keterbukaan diri, menurunnya 
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rasa percaya diri, kesulitan pengambilan keputusan, hingga perilaku menyimpang 

semakin besar (Santrock, 2019). 

Menurut Armsden dan Greenberg (1987), attachment atau kelekatan 

adalah ikatan emosional yang kuat antara dua individu yang terbentuk melalui 

interaksi yang signifikan. Kelekatan ini memiliki intensitas tinggi dan berfungsi 

sebagai dasar bagi terbentuknya hubungan interpersonal yang sehat. Dalam konteks 

keluarga, self-disclosure dipelajari melalui pola asuh, bimbingan, dan arahan orang 

tua, figur utama kelekatan biasanya adalah ibu atau ayah.  

Jones (dalam Bashori, 2003) menegaskan bahwa kualitas kelekatan antara 

anak dan figur pengasuh berpengaruh jangka panjang terhadap kompetensi sosial 

maupun potensi munculnya gejala psikopatologi. Dengan demikian, keterbukaan 

diri remaja kepada orang tua tidak hanya menjadi bentuk komunikasi, tetapi juga 

indikator penting dari kualitas hubungan emosional dalam keluarga. Apabila self-

disclosure tidak terbangun, maka risiko kerenggangan hubungan keluarga semakin 

tinggi. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana kedekatan remaja dengan 

orang tua dapat memengaruhi keterbukaan diri remaja, sehingga diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam penguatan peran keluarga sebagai fondasi 

perkembangan psikososial remaja. 

Penelitian mengenai kedua variabel ini, yaitu self-disclosure dan persepsi 

attachment pada remaja, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada self-disclosure dalam konteks media 

sosial, sehingga kajian yang menekankan pada keterbukaan diri remaja dalam 

hubungannya dengan kedekatan emosional terhadap orang tua masih jarang 
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dilakukan. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti 

merasa penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara self-

disclosure dengan persepsi attachment pada remaja. 

Berdasarkan data dari fenomena tersebut penulis melaksanakan 

wawancara dengan seorang remaja yang bersekolah di SMP 4 Kluet Utara untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan fenomena attachment dari sudut pandang 

remaja, berikut hasil data yang didapatkan: 

Cuplikan wawancara 1: 

“biasanya sih kak, hal yang berkaitan dengan keluarga aja yang ku ceritain ke orang 

tua ku, kalo untuk cerita hal keseharian, ada ngapain aja dan ada masalah apa gitu, 

aku milih untuk gak cerita dan pendam sendiri aja”. (IA, wawancara personal, 8 

februari 2025). 

 

Cuplikan wawancara 2: 

”kalo sama orang tua aku terbuka, tapi untuk beberapa hal aja gitu, kalo untuk 

masalah suka-sukaan sama orang tu aku ga cerita, atau kalo ada masalah di sekolah 

itu aku cenderung ga cerita sih kak. Tapi kalo ada masalah sama kawan aku cerita 

dan seterbuka itu sih kak”. (KS, wawancara personal, 8 februari 2025). 

 

Cuplikan wawancara 3: 

 

“Aku dekat sama orang tua kak tapi gak terlalu sering cerita-cerita kayak orang lain 

pada umumnya gitu, palingan aku bicara sama orang tua tu kalo ada hal yang 

menurut ku penting aja, misal tentang kegiatan sekolah dan mau minta uang aja gitu, 

aku segan aja untuk ajak orang tua bicara duluan takut respon orang tua ku beda”. 

(HA, wawancara personal, 15 juni 2025). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwasannya attachment atau 

kedekatan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun keterbukaan diri 

dan kepercayaan dalam hubungan dengan siapapun. Dengan merasa dekat dengan 

orang lain individu akan lebih terbuka untuk menceritakan hal apa saja. Selain itu 

kepercayaan adalah faktor utama yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
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attachment. Seseorang akan cenderung dekat kepada orang yang mereka anggap 

percaya dan bisa menjaga privasi. 

Menurut McCartney dan Dearing (2002), attachment atau kelekatan 

didefinisikan sebagai suatu ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan anak 

melalui interaksinya dengan orang-orang yang memiliki arti khusus dalam 

kehidupannya, biasanya orang tua. Kelekatan ini menciptakan hubungan timbal 

balik yang signifikan dan berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: ”Apakah ada hubungan antara self-disclosure dengan 

persepsi attachment pada remaja SMP Negeri 4 Kluet utara?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: ”Untuk mengetahui hubungan antara 

self-disclosure dengan persepsi attachment pada remaja SMP Negeri 4 Kluet 

Utara”. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan psikologi di Indonesia terutama psikologi sosial, psikologi 

pendidikan dan psikologi perkembangan. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan di 

bidang psikologi, khususnya dalam bidang psikologi sosial dan psikologi 
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pendidikan serta mengenai kajian self-disclosure dan persepsi attachment. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Sebagai remaja, jangan takut untuk terbuka kepada orang tua. Mulailah 

dengan menceritakan hal-hal sederhana, lalu perlahan belajar berbagi perasaan dan 

masalah yang lebih dalam. Dengan terbuka, kamu akan lebih mudah mendapatkan 

dukungan, rasa aman, dan hubungan yang hangat dengan orang tua. 

b. Bagi guru dan orang tua. 

Dapat memahami kebutuhan siswa/i lebih baik, dengan siswa/i yang mau 

bertanya dan mau terbuka untuk bercerita, guru dapat mengetahui masalah atau 

kesulitan yang dialami siswa/i dan memberikan bantuan yang tepat. Selain 

keterbukaan terhadap guru, remaja juga perlu dilatih untuk melakukan self-

disclosure kepada orang tua. Keterbukaan diri dengan orang tua dapat mempererat 

ikatan emosional, menumbuhkan rasa saling percaya, serta membantu orang tua 

memahami perasaan dan kebutuhan anak dengan lebih baik. 

c. bagi Sekolah. 

Sekolah diharapkan dapat menyediakan ruang aman bagi siswa/i untuk 

melakukan self-disclosure serta memperkuat persepsi attachment dengan guru 

melalui interaksi yang suportif dan empatik, sehingga tercipta suasana belajar yang 

lebih nyaman dan bermakna. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara self-disclosure dan attachment. Peneliti menemukan sejumlah 
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penelitian relevan, salah satunya dilakukan oleh Nuraliza dan Thohar (2024) yang 

meneliti hubungan self-disclosure remaja dalam konteks pertemanan dan orang tua 

pada kasus perceraian. Menggunakan metode studi kasus dengan wawancara semi-

terstruktur terhadap seorang remaja berusia 20 tahun, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat keterbukaan diri remaja cukup tinggi, namun lebih besar kepada 

teman dibandingkan orang tua. Hal ini menegaskan pentingnya peran teman sebaya 

ketika remaja berada dalam situasi keluarga bercerai. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak pada subjek penelitian yang digunakan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Sianturi dan Hadiyati (2019) yang mengkaji 

hubungan self-disclosure dan alienasi pada mahasiswa tahun pertama dari suku 

Batak. Penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa Batak yang merantau ke Jawa untuk 

menempuh pendidikan di Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menyoroti 

minimnya kajian mengenai alienasi dalam konteks budaya kolektivis. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada subjek penelitian yang 

difokuskan. 

Pangestu dan Ariela (2020) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh 

attachment terhadap self-disclosure pada pria dewasa awal yang sedang berpacaran. 

Penelitian kuantitatif ini melibatkan 72 partisipan pria berusia 20–40 tahun yang 

sedang menjalin hubungan heteroseksual minimal enam bulan di Jakarta, dengan 

instrumen Experiences in Close Relationships-Revised dan Revised Self-Disclosure 

Scale. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada subjek 

yang menjadi fokus kajian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Hijrianti (2024) menemukan 

bahwa father attachment berpengaruh signifikan terhadap self-disclosure wanita 

dewasa awal dalam hubungan romantis, dengan kontribusi sebesar 17,6%. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek dan fokus kajian. Jika 

penelitian Yulianti dan Hijrianti (2024) meneliti wanita dewasa awal dalam konteks 

hubungan romantis, maka penelitian ini menitikberatkan pada remaja SMP dengan 

fokus pada hubungan attachment secara umum (orang tua) terhadap self-disclosure. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki keaslian dalam hal subjek penelitian, 

konteks, serta tujuan yang lebih menekankan pada dinamika remaja dalam 

lingkungan sekolah. 

Adapun penelitian oleh Muchlisah dan Murdiana (2024) menyoroti 

hubungan antara attachment ayah dengan self-disclosure pada remaja perempuan. 

Penelitian ini melibatkan 292 subjek berusia 15–22 tahun. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian penulis juga terletak pada subjek yang diteliti. 


